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ABSTRAK 

 

Arifa Husnaeni, 105 271 1147 20. 2023. Pola Komunikasi Orang Tua dalam 
Membatasi Penggunaan Gadget pada Anak Usia Dini di Lingkungan Salumakarra 
Kelurahan Noling Kabupaten Luwu. Dibimbing oleh Muhammad Yasin dan M. 
Ramli. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pola Komunikasi dan Faktor 
penghambat Orang Tua terhadap anak usia dini dalam penggunaan gadget sekaligus 
memahami dampak yang terjadi pada anak dalam penggunaan gadget pada anak 
usia dini di Lingkungan Salumakarra Kelurahan Noling Kabupaten Luwu. 

Penelitian ini  menggunakan jenis penelitian deksriptif kualitatif. Adapun  
tekhnik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi orang tua dalam 
membatasi penggunaan gadget pada anak usai dini di Lingkungan Salumakarra 
Kelurahan Noling Kabupaten Luwu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pola komunikasi orang tua dalam 
membatasi penggunaan gadget pada anak usia dini adalah memberikan batasan 
pada penggunaan gadget, memberikan pemahaman dalam penggunaan gadget, dan 
mengontrol anak dalam menggunakan gadget. Faktor penghambat orang tua dalam 
membatasi penggunaan gadget yaitu faktor kesibukan orang tua, kurangnya 
pemahaman teknologi, tidak dapat menahan rasa kasihan kepada anak, tidak 
bersifat tegas kepada anak, dan minimnya mengontrol dan membatasi anak dalam 
penggunaan gadget. Adapun dampak yang ditimbulkan oleh penggunaan gadget di 
Lingkungan Salumakarra menunjukkan terdapat beberapa dampak negatif dan 
positif. Resiko ketergantungan, kesulitan mengatur emosi, malas belajar dan susah 
diatur, dan Mempercepat Proses Belajar. 

  
Kata Kunci: Membatasi, Gadget, Orang Tua dan Anak 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kemajuan teknologi menandai awal era modernisasi, dimana semua aspek 

manusia disetiap sudut negara berkolaborasi tanpa adanya batasan dan penghambat. 

Saat ini teknologi berkembang dengan sangat cepat serta menjadi semakin canggih. 

Banyak teknologi canggih telah diciptakan sangat drastis mengubah kehidupan 

manusia dalam hal informasi dan komunikasi. Orang-orang yang menikmati 

dengan hadirnya perangkat-perangkat berteknologi tinggi ini sangat menyambut 

baik kemajuan teknologi.1 

Teknologi didefisinikan sebagai pengembangan dan pengaplikasian di 

tunjukkan untuk menyelesaikan persoalan dengan cara menemukan hal-hal baru 

yang berguna bagi aktifitas manusia, termasuk sebagai sumber pengetahuan dan 

informasi. Seperti yang disebutkan dalam Al-Qur’an, Allah Swt berfirman pada Q.S 

al-A’laq, ayat 1-5. 

(  ٤( ٱلَّذِى عَلَّمَ بٱِلْقَلَمِ ) ٣( ٱلَّذِى عَلَّمَ بٱِلْقَلَمِ ) ٢( ٱق ْرأَْ وَرَبُّكَ ٱلَْْكْرَمُ ) ١ٱق ْرأَْ بٱِسْمِ رَبِ كَ ٱلَّذِى خَلَقَ ) 

نَ مَا لَْ   ( ٥)  يَ عْلَمْ  عَلَّمَ ٱلِْْنسََٰ

Terjemahannya:  

“(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan yang menciptakan!, (2) Dia 
menciptakan manusia dari segumpal darah, (3) Bacalah, Tuhanmulah yang 

 
1 Robby Darwis Nasution, Pengaruh Perkembangan Teknologi Informasi Komunikasi 

Terhadap Budaya Lokal, Jurnal Penelitian Komunikasi dan Opini Publik, Vol. 21 No. 1 Juni 2017, 
h. 31 
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Mahamulia, (4) Yang mengajar (manusia) dengan Pena, (5) Dia 
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahui.”2 

Dari dalil diatas, telah jelas bahwa Allah Swt memberikan perintahnya 

kepada Nabi Muhammad Saw untuk membaca. Di dalam hal  ini kata “membaca” 

bisa diartikan bahwa Allah Swt menyuruh seluruh manusia untuk mempelajari ilmu 

pengetahuan dan teknologi agar mampu mengetahui hakikat kehidupan yang 

sebenarnya.  

Pada sepulah tahun terakhir, perkembangan teknologi komunikasi berjalan 

sangat pesat berdasarkan data laporan newzoo di tahun 2020, Indonesia merupakan 

negara pemakaian gadget terbesar keempat di dunia setelah Tiongkok, India, 

Amerika Serikat.3 Hal ini terlihat dari survei yang dilakukan Badan Pusat statistik 

pada tahun 2021 yang mengindikasian bahwa penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi di Indonesia mengalami peningkatan dengan penggunaan telepon 

genggam dengan presentasi mencapai 65,87%, akses internet mencapai 82,07% dan 

penggunaan komputer mengalami sedikit penurunan menjadi 18,24%.4 Melihat 

semakin pesatnya penggunaan teknologi dan komunikasi, terutama pada gadget 

dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap perubahan gaya hidup, pola 

pikir, sikap dalam menyerap ilmu pengetahuan dan komunikasi. Sebab gadget bisa 

digunakan kapan saja dan di mana saja sesuai kebutuhan. 

 
2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf 

Al-Qur’an, 2019), h. 801 
3 Yosepha Puspasari, htpps//databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/07/01daftar-

negara-smartphone-terbanya-indonesia-urutan-berapa, (Diakses pada Tanggal 15 Juni 2023 (Pukul 
10.25) 

4 Harmanwanti Merhaeni dkk, Statistik Telekomunikasi Indonesia 2021 (Jakarta: Badan 
Pusat Statistik Indonesia), h 20 
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Gadget yang awalnya hanya sekedar alat komunikasi dan informasi, namun 

seiring berjalannya zaman gadget hadir dengan berbagai fitur tambahan yang juga 

di dalamnya multifungsi sehingga  memudahkan kehidupan manusia dalam 

berbagai bidang. Gadget terdiri dari berbagai jenis, antara lain: handphone, laptop, 

tablet, ipad,dan  lain sebagainya. Seiring dengan semakin meningkatya kebutuhan 

manusia akan teknologi yang praktis, selain itu inovasi dan  perubahan pada gadget 

membuat masyarakat semakin cenderung untuk selalu menggunakan gadget.  

Diera globalisasi ini, gadget dimiliki oleh  hampir setiap lapisan masyarakat, 

tidak hanya diperuntukkan bagi kalangan terbatas seperti pekerja profesional saja, 

namun dapat oleh semua kalangan tanpa terkecuali anak-anak. Ironisnya saat ini 

gadget mengakari kehidupan anak usia dini yang seharusnya belum layak 

menggunakan gadget dimana pada masa sekarang ini gadget yang telah 

berkembang menjadi sebuah benda dengan desain yang sangat menarik, ditambah 

dengan penggunaan teknologi layar sentuh yang berisi berbagai macam aplikasi 

yang disajikan dalam berbagai bentuk karekter dan warna sehingga membuat anak-

anak semakin tertarik dalam menggunakan gadget. 

Anak-anak yang menghabiskan waktunya menggunakan gadget seperti 

Smartphone, Ipad, tablet, dan komputer. Namun semakin banyak anak-anak usia 

dini yang menggunakan smatphone dan tablet. Hal ini terlihat dari artiker The Asian 

Parent yang melakukan survei penggunakan pada perangkat seluler oleh anak-anak 

di antaranya 2.500 orang tua di beberapa negara-negara yakni Indonesi, Singapura, 

Thailand, Malaysia, dan Filipina, dan menyimpulkan bahwa 98% anak-anak 

menggunakan gadget di Asia Tenggara. Hasil penelitian membuktikan bahwa 67% 
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anak-anak menggunaka gadget orang tuanya. 18% anak anak-anak  menggunakan 

gadget bersama satu keluarga, dan 14% anak menggunakan perangkatnya sendiri.5 

Penelitian yang dilakukan di negara-negara seperti di Amerika Serikat 

menunjukkan bahwa anak-anak usia 2-4 tahun memiliki akses sendiri terhadap 

layar sentuh dengan presentase 46% anak telah menggunakan smartphone dan 

tablet. Seiring dengan itu Sucipto dan Huda, menjelaskan pada penelitianya di 

Indonesia  bahwa anak di bawah umur 8 tahun sudah memiliki gadget sendiri dan 

anak yang berusia 3-5 tahun.6 

Pengenalan dan penggunaan gadget sejak dini membuatnya menjadi bagian 

dari kebiasaan sehari-hari anak. Mereka terus menggunakannya dan tidak dapat 

lepas dari gadget sebab penggunaannya tidak hanya pada siang hari bahkan malam 

haripun anak tetap tertarik untuk menggunakan gadget. Namun perlu diketahui 

bahwa periode perkembangan anak yang sangat sensitif dari usia  1-5 tahun, yang 

juga dikenal sebgai fase golden age, sehingga akann mempengaruhi dan 

menentukan perkembangan selanjutnya. Semua informasi akan terserap dengan 

cepat selama fase golden age anak-anak akan cepat  mengingat apa yang mereka 

lihat dan mereka lebih pintar  dari apa yang kita pikirkan lebih cerdas dari yang kita 

lihat. Ini akan menjadi dasar karakter, kepribadian, dan kemampuan mereka.7 

 
5Ajen Putri Pradevi, Hubungan pengawasan orang tua dalam penggunaan gadget dengan 

kemampuan empati anak, Vol. 9, No 1 (Mei 2020), h. 49 
6Novi Hidayati, Pendampingan Orang Tua Dalam Membatasi Penggunaamn Gawai Pada 

Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 7 No 1 (2023) h. 916 
7 Mulyasa, Manajemen  PAUT, (Bandung : PT, Remaja Rosdakarya Offset, 2014) h. 2023 
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Meningkatkan pemakaian penggunaan gadget pada anak tidak hanya akan 

mengubah  cara anak  berfikir  serta  cara anak berkomunikasi dan berinteraksi 

melainkan juga dapat mengubah mereka dalam menyerap ilmu pengetahuan. 

Sebagai media edukasi gadget dapat membantu pertumbuhan anak dengan 

menambah perbendaharaan kata dan belajar tentang  berbagai  warna, bentuk, 

binatang, dan suara. 

Namun disisi lain gadget memiliki kekurangan karena anak seringkali tidak  

memperhatian postur tubuh dengan jarak layar gadget, serta ditambah dengan 

tingginya waktu penggunannya. Hal ini sangatlah memprihatikan bagi 

pertumbuhan dan  perkembangan anak baik secara fisik maupun mental. Jika 

dibiarkan mereka menggunakan gadget secara berlebihan, maka akan berdampak 

pada kesehatan mereka. Kurangnya mereka istirahat bisa dapat terpapar efek radiasi 

dari teknologi tersebut dan itu sangatlah berbahaya bagi anak usia dini dan dari 

radiasi yang berlebihan  bisa menyebabkan kanker. Selain itu juga, penggunaan 

tengnologi penggunaan gadget yang terus-menerus memengaruhi perilaku anak 

dalam kehidupan sehari-hari. Anak  cenderung sangat  tergantung dan emosianal, 

banyak mengeluh, yang tidak terkendalikan, gangguan kesehatan mata, jam tidur 

terganggu, mudah bosan ketika ada yang memberikan nasehat, dan akan mengalami 

penyakit mental yang agresif dan kecanduan. 

Orang tua merupakan pondasi dasar bagi tumbuh kembang anak. Sebab 

mereka  berperan penting dalam memperhatikan kebutuhan anaknya pada semua 

aktifitas, termasuk penggunaan gadget. komunikasi yang hormonis perlu dibangun 

dalam keluarga agar anak mendapatkan pendidikan yang baik. Pola komunikasi 
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yang terbuka, sikap saling mendukung, rasa aman, nyaman, dan kehidupan spiritual 

yang terpelihara akan memengaruhi perkembangan jiwa dan pola pikir anak. 

Pola asuh orang tua terhadap anak dipengaruhi oleh pola komunikasi 

mereka. Dengan pola komunikasi yang baik terhadap anak seperti contoh yang baik 

berupa suri tauladan bagi anak-anaknya, serta orang tua haruslah memberikan 

nasehat yang lemah lembut dan penuh kasih sayang.8 Sebagaimana Allah Swt 

berfirman pada Q.S An-Nahl , ayat: 125 

دِلْْمُ بٱِلَّتِِ هِىَ أَحْسَنُُۚ إِنَّ رَبَّكَ هُ  وَ أعَْلَمُ  ٱدعُْ إِلَََٰ سَبِيلِ رَبِ كَ بٱِلِْْكْمَةِ وَٱلْمَوْعِظةَِ ٱلَْْسَنَةِِۖ وَجََٰ

ِۦۖ وَهُوَ أعَْلَمُ بٱِلْمُهْتَدِينَ   بِنَ ضَلَّ عَن سَبِيلِهِ

 Terjemahannya:  

“Serulah (manusia) kejalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 
baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat pentunjuk.9  

Dalam ayat tersebut, Allah Swt memerintahkan Rasul untuk mengajak 

umatnya kejalan yang benar. Ayat tersebut memberikan contoh beberapa metode 

untuk utuk mendidik anak dengan baik diantara termasuk metode bil hikmah 

(dengan larangan dan perintah dengan kata-kata yang baik) metode mau’idzah al-

hasanah (melalui nasehat dengan kata-kata yang lembut), dan metode al-jadal 

 
8 Dwi Haryanti Kencana, Pola Asuh Orang Tua Dalam Pendampingan Gawai  pada  Anak 

usia Dini Era Revolusi 4.0 Vol. 3, No 1 (Juni 2019), h 3. 
9 Kementarian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf al-Quran, 2019), h. 281 
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(melalui perdebatan atau bantahan dengan bukti yang jelas tanpa adanya 

kekerasan). 

Menurut pengamatan peneliti, sering kali memperhatikan kebiasaan  anak-

anak usia dini bermain dengan gadget yang ada dilingkungan rumah peneliti. 

Peneliti menyimpulkan bahwa anak usia dini sudah sangat familiar dengan gadget. 

peneliti menemukan bahwa beberapa anak dibiarkan bermain gadget oleh orang 

tuanya agar mereka tidak menangis atau mengganggu aktivitas orang tua mereka. 

Anak dibawah umur dibiarkan bermain gadget dan membuka aplikasi untuk 

menonton seperti menonton you tabe, bermain game, dan aplikasi yang lainya 

secara bebas. 

Penggunaan gadget oleh anak terutama anak pada anak  usia dini  tidak lepas 

dari orang tua. Peran orang tua dalam membatasi penggunaan dan mengajari kepada 

anak tentang cara pengaplikasian dan pemanfaatan gadget yang benar. Hal ini 

terjadi jika orang tua menerapakan pola komunikasi yang tepat dalam pemanfatan 

gadget yang benar kapada anak. 

Berdasarkan beberapa kenyataan di atas membuat peneliti tertarik dan 

mengangkat judul “Pola Komunikasi Orang Tua dalam Membatasi 

Penggunaan Gadget Pada Anak Usia Dini di Lingkungan Salumakarra 

Kelurahan Noling Kabupaten Luwu.” 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola komunikasi orang tua dalam membatasi pengguaan gadget 

pada anak usia dini di Lingkungan Salumakarra Kelurahan Noling 

Kebupaten Luwu? 

2. Apa faktor Penghambat orang tua dalam membatasi penggunan gadget pada 

anak usia dini di Lingkungan Salumakarra Kelurahan Noling Kebupaten 

Luwu? 

3. Bagaimana dampak penggunan gadget pada anak usia dini di Lingkungan 

Salumakarra Kelurahan Noling Kebupaten Luwu? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pola komunikasi orang tua dalam membatasi 

penggunaan gadget  pada anak usia dini di Lingkungan Salumakarra 

Kelurahan Noling Kebupaten Luwu  

2. Untuk mengetahui faktor penghambat orang tua dalam membatasi 

penggunaan gadget pada anak usia dini di Lingkungan Salumakarra 

Kelurahan Noling Kebupaten Luwu 

3. Untuk mengetahui dampak penggunaan gadget pada anak usia dini di 

Lingkungan Salumakarra Kelurahan Noling Kebupaten Luwu. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas wawasan 

keilmuan, khusunya pada pola komunikasi orang tua dalam membatasi penggunaan 

gadget pada anak usia dini dengan cara yang baik dan tepat. Dengan adanya 

penelitian ini semoga bisa membantu pembaca memahami pola komunikasi yang 

umumnya  dilakukan terkhusus pada cara orang tua membatasi penggunaan gadget 

pada anak usia dini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Orang Tua  

Penelitian ini diharapkan menjadi gambaran tentang bagaimana cara orang 

tua dalam membatasi serta mengawasi penggunaan gadget terhadap anak usia dini. 

Penelitian ini juga memberikan gambaran tentang bagaimana pola komunikasi yang 

umumnya digunakan oleh orang tua untuk membatasi serta mengawasi penggunaan 

gadget pada anak usia dini. Dengan adanya pengetahuan tentang pola komunikasi 

yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak tersebut, pembaca khususnya orang 

tua dapat menerapkan cara berkomunikasi yang baik dengan anak agar  terhindar 

dari  hal-hal yang tidak layak dilihat oleh anak usia dini saat bermain gadget. 

b. Bagi Anak 

  Penelitian ini diharapkan menjadi gagasan bagi orang tua tentang 

bagaimana pola komunikasi orang tua dalam membatasi penggunaan gadget 

terhadap anak-anak mereka. Dengan adanya penelitian ini orang tua bisa 
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memahami tentang bagaimana cara orang tua dalam membatasi penggunaan gadget 

terhadap anak-anak mereka, mengetahui pola komunikasi yang digunakan orang 

tua terhadap anak-anak mereka dapat membantu pembaca dan orang tua khususnya 

menerapkan tehknik komunikasi yang tepat dengan anak-anak agar terhindar dari 

hal-hal yang kurang layak dilihat anak usia dini saat menggukan gadget. 

c. Bagi peneliti 

  Peneliti dapat mengetahui metode-metode tentang bagaimana pola 

komunikasi yang digunakan orang tua dalam membatasi penggunaan gadget pada 

anak usia dini yang umumnya terjadi di dalam masyarakat. 
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BAB II  

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Pola Komunikasi Orang Tua 

1. Pengertian Pola Komunikasi 

Kata Pola dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai beberapa 

makna yaitu bentuk atau sistem, gambaran, cara, model, contoh ataupun pedoman.10 

Berdasarkan pengertian pola tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian pola 

adalah gambaran atau cara yang sederhana dari suatu proses komunikasi yang 

menunjukkan hubungan antara satu komponen komunikasi dengan komponen 

lainnya. 

  Selanjutnya kata komunikasi dalam bahasa inggris disebut dengan 

communication yang juga berasal dari Bahasa latin communication dan berasal dari 

kata communis dan juga memiliki makna yang sama. Menurut Hafied Cangara, 

komunikasi berpangkal pada perkataan latin communis yang artinya menjalin 

kebersamaan antara dua orang atau lebih.11 

Komunikasi secara terminologi berarti komunikasi dari sudut pandang 

istilah, kata-kata. Secara terminologi berarti proses menyampaikan suatu pernyatan 

oleh seseorang kepada orang lain. Dari pengertian tersebut sudah jelas bahwa 

 
10 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 778. 
11 Prietsaweny Riris Simamora, Komunikasi Organisasi (Cet-1; Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2021), h. 1. 
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komunikasi melibatkan sejumlah orang, dimana seseorang menyatakan sesuatu 

kepada orang lain.  

Sedangkan pola komunikasi ialah model dari proses komunikasi sehingga 

akan muncul beberapa pola pada saat berkomunikasi. Disetiap pola komunikasi 

akan didapatkan umpan balik (feedback) dari peneriman pesan diperoleh melalui 

rangkaian aktivitas menyampaikan pesan selama proses kommunikasi, hal ini lah 

mengapa pola komunikasi tersebut indentik dengan proses komunikaasi. pola 

komunikasi merupakan gambaran sederhana dari proses komunikasi yang 

memperhatikan hubungan antara satu komponen komunikasi dengan komponen 

lainnya. Pola komunikasi dapat diartikan sebagai suatu bentuk atau pola hubungan 

antara dua orang atau lebih  yang mengirim dan menerima pesan dengan cara yang 

tepat sehingga pesan dapat dipahami.12 

Menurut Grotevant dan Cooper pola komunikasi menggambarkan proses 

dimana induvidu melakukan hubungan interaksi dengan kelompok, organisasi, dan 

masyarakat untuk membuat dan mengirimkan pesan untuk menghasilkan informasi 

agar mereka dapat berkoordinasi dengan lingkungan mereka dan dengan orang 

lain.13 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pola komunikasi merupakan 

suatu kerja dalam berkomunikasi dengan mencari cara terbaik untuk mengirim 

 
12 Anditiawarman, Varian Bahasa Masyarakat, (Padan: Tonggak Tuo Kajian Aset Budaya 

Indonesia,  2019), h.161 
13 Iin Aini Isnawati dan Rizki Yunita,  Bukun ajaran Konsep Pembentukan Kader kesehatan 

Jiwa Masyarakat, (Sulawesi Selatan: yayasan Ahmad Cendikian Indonesia, 2019), h 53 
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pesan antara dua orang atau lebih.  Ini dilakukan agar ada proses komunikasi timbal 

balik (feedback) dari proses komunikasi yang dilakukan. Sehingga orang dapat 

memahami pesan yang dimaksud. 

2. Macam-macam Pola Komunikasi 

Komunikasi yang terjadi di dalam masyarakat pada umumnya akan 

membentuk pola komunikasi tertentu. Antara satu komunitas dengan komunitas 

yang lainnya biasanya memilki pola komunikasi yang berbeda-beda. Hal inilah 

yang membuat masyarakat memiliki ciri khas tersendiri. Berikut ini merupakan cara 

komunikasi yang termaksud dalam kategori pola komunikasi yaitu sebagai 

berikut:14 

a. Pola komunikasi primer 

Pola komunikasi primer adalah pola komunikasi menggunakan simbol 

sebagai media atau saluran pada proses menyampaian pesan. Mengenai simbol 

atau lambang yang digunakan dalam pola komunikasi ini ada dua yaitu bahasa 

sebagai lambang verbal, dan isyarat seperti gambar dan warna sebagai lambang 

nonverbal. 

 

 

 
14 Oneng Effendi, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 33 
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b. Pola komunikasi sekunder 

Pola komunikasi sekunder adalah suatu proses menyampaikan pesan  

dengan menggunakan media sebagai alat untuk menyampaikan pesan kepada 

komunikan. Ini biasanya terjadi ketika komunikator berkomunikasi dengan 

komunikan dengan jarak yang jauh. Oleh karena itu, komunikator memilih saluran 

media sosial untuk membantunya dalam meminimalisir kebetuhan tersebut. Pesan  

yang di dikirim oleh komunikator dapat mengirimkan pesan melalu media dengan 

cepat, efektif, dan mudah. Pesan yang dikirimkan oleh komunikator melalui media 

akan lebih cepat sampai, efektif, dan lebih mudah. Media cetak, smartphonne, tv, 

radio, dan  media sosial lainya adalahh beberapa contoh media yang digunankan 

dalam pola komunikasi ini.. 

c. Pola komunikasi linear 

Pola komunikasi linear adalah proses penyampaian informasi yang 

memerlukan penyusunan. Dalam hal ini, pesan yang disampaikan oleh komunikator 

kepada komunikan tidak akan disalah artikan atau salah paham. Proses ini 

dilakukan dengan tujuan kuat untuk memastikan bahwa orang yang menerima 

pesan tidak berbelok dari pesan yang disampaikan. Komunikator biasanya 

menyampaikan pesan secara lansung atau tatap muka dengan komunikan. Hal ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan sesuai dengan maksud 

dan tujuan pembicara. 
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d. Pola komunikasi sirkular 

Pola komunikasi  sirkular adalah suatu proses dimana  pesan yang disampai 

secara terus menerus antara komunikator dengan komunikan  karena munculnya 

timbal balik (feedblack) yang merupakan faktor pentingnya keberhasilan dalam 

komunikasi. 

3. Pola Komunikasi dalam Keluarga  

Pola Komunikasi keluarga yang dapat dipahami dalam pengiriman serta 

penerimaan pesan merupakan salah satu faktor yang penting, karena keluarga 

merupakan lembaga sosial pertama yang dikenal anak selama proses sosialisasinya. 

Menurut Devito (1986) ada empat pola komunikasi keluarga yang umum yaitu:15 

a. Pola komunikasi persamaan (Equality pattern) 

Setiap orang memiliki kesempatan untuk berkomunikasi dengan cara yang 

sama dan proporsional. Semua anggota keluarga memiliki kedudukan dan yang 

sama untuk bebas menyuarakan pendapat, menyampaikan ide. Komunikasi yang 

jujur, terbuka, lansung, dan bebas dari batasan yang terjadi daalam hubungan 

intersonal lainya, ketik sepakatan tidak dianggap curang dari satu sama lain. 

Sebaliknya, mereka dapat dilihat sebagai konflik ide yang tidak terhindarkan atau 

perbedaan nilai dan persepsi yang merupakan bagian dari jangka  panjang. Dengan 

demikian konflik yang muncul tidak dianggap sebagai ancaman, komunikasi ini 

seimbang di kedua sisi. 

 
15Devito, The Interpersonal Communication Book, Edisi Keliman (New York: Lengman, 

1986) h. 35 



16 
 

 
 

b. Pola Komunikasi Seimbang Terpisah (balance Split Pattern) 

Pola komunikasi ini mempertahankan persamaan hubungan, di mana setiap orang 

memiliki kontrol atau kekuasaan pada bidang mereka sendiri. Setiap anggota 

memiliki pengetahuan yang sama tentang agama, kehatan, dan seni. Kemudain 

tidak ada pihak yang dianggap lebih dari pihak yang lainya. Tidak semua oranng 

dirugikan kerana memiliki wilayah sendiri. 

c. Pola Komunikasi Tak Seimbang Terpisah (Unbalance Split Pattern) 

Pada pola ini satu orang lebih dominan. Orang yang lebih dominan  biasanya 

dianggap lebih cerdas  dan lebih berkuasa. Kemudian pihak berkuasa yang 

mengambil keputusan dan tegas sebab orang lain diklaim kurang cerdas dan kurang 

berpengetahuan dan mereka dengan bebas menyampaikan pendapatnya perihal apa 

yang harus dilakukan serta jarang menerima pendapat orang lain. Sebaliknya, orang 

lain meminta pendapat dan diteriman oleh pihak yang mengambil alih keputusan. 

d. Pola Komunikasi Monopoli (Monopoly Pattern) 

Pola komunikasi ini menunjukkan bahwa satu orang memiliki posisi 

dominan atau lebih. Orang ini tidak mendengar pendapat orang lain dan lebih suka 

memberi perinntah dari pada berkomunikasi dan memberi nasehat. Orang yang 

berkuasa meresa mereka membuat keputusan akhir dan tidak pernah meminta 

pendapat orang lain. Monopoli membutuhkan izin dan pendapat dari orang lain 

yang memegang kekuasaan untuk membuat keputusan, seperti anak yang meminta 

izin kepada orang tuanya. 
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4. Pola Komunikasi Orang Tua pada Anak 

Pola komunikasi adalah sebuah model dari proses komunikasi. Selama 

proses komunikasi diharapkan mengahasilkan timbulnya timbal balik (feedback) 

sebagai tanda bahwa komunikasi telah berjalan dengan benar. Pola komunikasi 

orang tua dan anak sangat penting untuk komunikasi mereka satu sama lain. Karena 

anak-anak lebih sensitif terhadap orang tuanya katika mereka masih kecil. Sebab 

anak yang berusia sangat dini atau di bawah umur, akan lebih peka dengan orang 

tuanya. Anak akan lebih percaya jika orang tua mereka yang berbicara kepadanya. 

Dalam buku Syaiful Djaramah Bahari berjudul “pola komunikasi orang tua 

dan anak dalam keluarga”, yang menjelaskan berbagai bentuk komunikasi orang 

tua dan anak, seperti berikut:16 

a. Pola Komunikasi Membebaskan (Permissive)  

Pola komunikasi ini tidak memaksakan pendapat orang tua pada anak tetapi 

memberikan kebebasan pada anak untuk berpikir dan bertindak seperti yang mereka 

inginkan. 

b. Pola Komunikasi Otoriter (Authorian) 

Pola komunikasi ini memberikan kontrol yang ketat terhadap anak. Orang 

tua biasanya menetapkan peraturan atau kebijakan yang harus diikuti oleh anak, dan 

terkadang mereka tidak mempertimbangkan perasaan anaknya sebab orang tua 

terlalu keras dan menekankan bahwa anak harus menuruti keinginannya.  

 
16 Syaiful Djaramah Bahari, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak  dalam Keluarga, 

(Jakarta: Renika Cipta, 2004) h 51 



18 
 

 
 

c. Pola Komunikasi Demokrasi (Authoritative) 

Pola komunikasi ini didasarkan pada kesepakatan antara orang tua dan anak 

tidak memberikan tekanan pada anak, tetapi mereka membuat aturan sendiri dan 

menyetujuinya. Pola komunikasi ini mencoba untuk menghormati pendapat 

anggota keluaraga satu sama lain. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pola 

komunikasi antara orang tua dan anak dibagi menjadi tiga jenis yaitu pola 

komunikasi membebaskan (permissive), dan pola komunikasi otoriter 

(authoritarian), dan pola komunikasi demokratis (authoritarian). Menurut 

beberapa penjelasan pola komunikasi ini ialah salah satu cara orang tua berhungan 

dengan anak mereka atau bahkan orang lain, sebab keluarga memainkan peran 

penting dalam pembentukan karakter anak, komunikasi yang positif sangat penting, 

maka diperlukan cara berkomunikasi yang positif. 

5. Bentuk Komunikasi Orang Tua dan Anak 
 

Orang tua bertanggung jawab untuk menjaga komunikasi dalam sebuah 

keluarga tetap berjalan. Mulai dari pendidikan yang membantu pertumbuhan sesuai 

usia, membangun sikap dan perilaku yang baik, dan membangun moral dan masa 

depan yang diinginkan orang tua untuk anak-anaknya. Djamarah mengatakan 

bahwa beragam bentuk komunikasi orang tua dan anak dijelaskan sebagai berikut:17 

 

 
17 Djuarsa Sendjaja, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Universitas terbuka, 2011), h. 

64-67 
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a. Komunikasi Verbal 

Komunikasi verbal adalah dimana orang tua berkomunikasi dengan anak-

anak dengan kata dan bahasa yang mudah dipahami dan dimengerti. Dimana 

komunikasi ini memberikan kesempatan bagi anak untuk meningkatkan 

kemampuan dan pemahaman mereka dalam berinteraksi dengan orang tua mereka. 

Orang tua akan lebih sering berinteraksi dengan anak-anak mereka untuk 

mendorong perkembangan mereka, seperti berbicara, bercanda, dan melakukan hal-

hal yag dapat merespon merespon perkembangan anak dalam berinteraksi dengan 

orang tua mereka. 

b. Komuniasi  Nonverbal 

Komunikasi nonverbal adalah ketika orang tua berinteraksi mereka tidak 

hanya menggunakan komunikasi verbal sebagai bentuk interaksi. Selain itu 

komunikasi nonverbal digunakan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan  anak  memahami serta mengenal segala macam tindakan seperti 

yang dicontohkan orang tua kepada anaknya tindakan sholat dan lain sebagainya 

yang dikerjakan orang tua. Hal tersebut dapat ditiru oleh anak apabila anak-anak 

memahami tindakan yang dilakukan oleh orang tua. 

c. Komunikasi Interpersonal 

Keluarga biasanya berkomunikasi satu sama lai melalui komunikasi 

interpersonal. Komunikasi ini dilakukan untuk menjaga hubungan antara orang tua 

dan anak agar tetap terjalin dengan  baik.  Hal ini menunjukkan bahwa orang tua 

lebih memperhatikan anaknya dan lebih banyak meluankan waktu untuk berbicara 
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dengan anak mereka. Percakapan yang bisa dijadikan untuk mengenal dan 

memahami lebih jauh seperti karakter anak. 

d. Komunikasi Keluarga  

Komunikasi keluarga juga dikenal sebagai komunikasi kelompok, dimana 

ketika orang tua dalam sebuah keluarga mengajarkan anak-anak mereka untuk 

berperilaku baik dan memberitahu  mereka tentang hal-hal yang dianggap buruk. 

Sebuah keluarga memiliki kesempatan untuk memperhatikan anaknya dengan lebih 

banyan waktu dan leluasa. Dan orang tua harus dapat membantu anak mereka 

berkembang dengan baik. Dalam situasi seperti ini, orang tua harus diminta untuk 

menjadi lebih perhatian dan mengawasi anak mereka dalam semua asperk 

kehidupan mereka. 

B. Gadget  

1. Pengertian Gadget 
 

Gadget adalah sebuah istilah dalam bahasa inggris yang mengacu pada 

perangkat eloktronik kecil yang memiliki fitur khusus. Sementara dalam bahasa 

Indonesia gadget disebut sebagai “gawai”. Yang membedakan gadget dari alat 

elektronik lainya adalah unsur atau komponen yang bersifat baru. Singkatnya 

gadget selalu menyediakan teknologi terbaru yang semakin praktik setiap hari.18 

 
18 Indiana Sunita dan Eva Mayasari, Yes Of Not Gadget Bauat Si Buah Hati, (Yogyakarta: 

Depublish, 2017), h. 54 
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Gadget terkadang didefinisikan sebgai alat yang sangat berteknologi 

canggih dan maju dengan inovasi terbaru karena sifatnya yang praktis.19 Gadget 

merupakan media alat komunikasi yang moderen kehadiranya mempermudah 

manusia dalam berkomunikasi, beberapa jenis gadget seperti notebook, Blackberry, 

iphone, dan lain sebagainya. 

2. Dampak Penggunaan Gadget 

Penggunaan gadget tentu memiliki efek positif dan negarif, yang 

ditimbulkan tergantung dari bagaimana cara manusia menggunakannya. Dampak 

positif penggunaan gadget diantaranya sebagai berikut:20 

a. Menambah pengetahuan dan wawasan. Dalam hal ini anak-anak pada usia  dini 

dengan mudah memperoleh pengetahuan dan pemahaman. Dengan 

pengetahuanya anak menjadi lebih aktif dalam hal-hal yang disukainya 

b. Memudahkan anak dalam melatih kreatifitas dan kecerdasan anak seperti adanya 

aplikasi mewarnai, menggambar dan menulis 

c. Gadget dapat membantu meningkatkan keterampilan anak dan meningkatkan 

kemampuan anak. Dengan kemampuan yang sudah ada pada anak, maka gadget 

di gunakan sebagai alat untuk meningkatkan kelebihan yang dimiliki anak 

d. Anak tidak membutuhkan buku untuk belajar karena gadget memudahkan anak 

dalam membantu mencari berbagai persoalan. 

 
19 Mona ratuliu, Digital Parenthink, ( Jakarta: Penerbitan Noura, 2017), h 28 
20 Putri Miranti dan Lili Dasa Putri, Waspadai Dampak Penggunaan Gadget Terhadap 

Perkembangan Sosial Anak Usia Dini, Jurnal Cendekiawan Ilmiah, Vol .6 No. 1 (Juni 2021) h. 64. 
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Penggunaan gadget juga tidak lepas dari dampak negatif. Penggunaan 

gadget yang berlebihan dan tanpa batasan serta pengawasan orang tua dapat dengan  

mudah menimbulkan dampak negatif bagi anak. Dampak negatif dari penggunaan 

gadget di antaranya adalah sebagai berikut: 21  

a. Penurunan konsentrasi saat belajar. Pada saat belajar anak kehilangan fokus dan 

hanya mengingat dengan gadget, misalnya anak teringat dengan permainan 

gadget seolah-olah dia seperti tokoh dalam game tersebut: 

b. Malas menulis dan membaca. Anak jadi malas menulis dan membaca ini 

diakibatkan dari penggunaan gadget misalnya ketika anak akan membuka vidio 

aplikasi youtube, biasanya anak cenderung melihat gambarnya saja tanpa harus 

menulis apa yang mereka cari. 

c. Menurunya kemanpuan untuk berinteraksi dengan orang lain contohnya anak 

tidak memperhatikan keadaan sekitarnya saat bermain dengan gadget. kurang 

bermain dengan temanya. 

d. Kecandungan. Anak akan mengalami kesulitan dan ketergantungan 

menggunakan gadget karena sudah menjadi kebutuhan untunya.  

e. Dapat menyebakan gangguan kesehatan. Jelas dapat mebahanyakan mata anak 

karena paparan radiasi gadget. 

f. Terlambatnya perkembangan kognitif anak. Proses berfikir kognitif atau 

psikologi, yaitu bagaimana seseorang mempelajari, memperhatikan, mengamati, 

 
21Akhmad Saoqillah dan Nur Patmah, Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Perilaku 

Anak di Dusun Rantau Alai Kecematan Limun,Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam Vol. 1 No. 1 
(Agustus 2021), h. 11. 
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membayangkan, memperkirakan, menilai dan memikirkan lingkungannya akan 

terhambat 

g. Menghambat kemampuan berbahasa. Anak yang terbiasa menggunakan gadget 

akan cenderung diam, seringkali menirukan bahasa yang didengarnya, menjadi 

pendiam dan enggan berkomunikasi dengan teman dan orang disekitarnya. 

h. Dapat mempengaruhi perilaku anak. Misalnya anak bermain game yang 

memiliki unsur kekerasan yang akan mempengaruhi pola perilaku dan karakter 

yang dapat menimbulkan perilaku kekerasan terhadap teman. 

3. Membatasi  dan Mengawasi Penggunaan Gadget Pada Anak 
 

Orang tua memainkan peran yang sangat penting dalam membimbing, 

mendidik, mengatur, dan menentukan perilaku dan cara padang anak-anaknya, 

terutama dalam hal penggunaan gadget. orang tua misalnya, dapat memberi tahu 

anak-anaknya tentang penggunaan gadget yang baik dan bermanfaat dengan 

memerikan pengetahuann aplikasi yang mendidik dan berguna. 

Orang tua secara tidak lansung membantu dan mengawasi anak-anak  dalam 

membatasi penggunaan gadget dan meningkatkan pengetahuan mereka tentang apa 

yang boleh digunakan oleh anak-anak berdasarkan usianya. Orang tua  juga dapat 

membantu anak-anak mengendalikan kecanduan mereka terhadap gadget dengan 

membatasi waktu atau aturan yang ditunjukkan oleh anak-anak.  

Aturan yang dibuat oleh orang untuk anak termasuk dalam waktu 

menggunakan gadget dan bagaimana orang tua  mengawasi mereka, seperti 

membatasi waktu yang dihabiskan untuk menggunakan gadget, memberi nasehat, 
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dan memberikan menegur kepada anak jika mereka melanggar aturan. Ini 

menunjukkan bahwa orang tua lebih memperhatikan intensitas penggunaan gadget 

anak yang dapat dikontrol. 

C. Anak Usia Dini 

1. Pengertian Anak Usia Dini  

Anak usia dini adalah individu yang mengalami perkembangan yang sangat  

cepat22. Anak usia dini didefisinikasikan dalam psikologi perkembangan sebagai 

anak dari usia 0-6 tahun. Memberikan pendidikan dan perawatan yang tepat 

memaksimalkan pertumbuhan. 

Terdapat berbagai definisi tentang anak usia dini. Di indonesia pengertian 

anak usia dini ditunjukan untuk anak yang berusia  0-6 tahun, Menurut Pasal 1 Ayat 

14 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan anak usia dini adalah program pendidikan yang 

bertujuan untuk mendidik anak-anak dari lahir hingga 6 tahun23. Sementara itu, 

NAEYC (Asosiasi Nasional for The Education of Young Children) menyatakan 

bahwa pendidikan anak usia dini melayani anak-anak dari usia 0 hingga 8 tahun di 

pusat penitipan anak, pendidikan prasekolah, taman kanak-kanak, dan sekolah 

dasar.24 

 
22 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Indeks, 

2012), h. 6. 
23 Depdiknas, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, (Jakarta: Depdiknas. 2003)  
24 Putri Hana Pebriana, Analisis Penggunaan Gadget Terhadap Kemampuan Interaksi 

Sosial Pada Anak Usia Dini,  Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.1 No.1, 2017, 
H 1 
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Anak-anak usia dini atau usia emas (golden age) memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi, lebih mudah menyerap stimulus atau pengetahuan yang ada di sekitar 

mereka, dan memiliki karakteristik unik dari faktor genetik dan lingkungan. Pada 

titik ini, proses pertumbuhan dan perkembangan yang dialami anak akan berfungsi 

sebagai dasar bagi perkembangan berikutnya anak ketika menjadi dewasa. 

Perkembangan anak tidak terjadi secara spontan. Orang tua dan guru harus 

memahami sifat anak usia dini sebelum memberikan stimulasi kepada anak-anak 

agar mereka dapat mencapai pertumbuhan optimal. Stimulasi akan memastikan 

bahwa pertumbuhan dan perkembangan berjalan dengan baik dan maksimal.25 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulan bahwa anak usia dini adalah anak 

yang berusia 0 sampai 6 atau 8 tahun, yang mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan dari bermacam aspek yang meliputi fisik, kecerdasan, sosial 

emosional, bahasa dan aspek lainya, serta berada pada masa membutuhkan stimulus 

dari lingkungan sekitar untuk belajar agar dapat tumbuh dan berkembang dengan 

baik. 

2. Karakteristik Anak Usia Dini 
 

Sebagai individu, anak usia dini memiliki karakteristik unik dan potensinya 

masing-masing. Karakteristik anak usia dini di antaranya adalah sebagai berikut 

detail:26 

 
25 Nurheda, Dampak Penggunaan Gadget Pada Anak Usia Dini Dalam Pandangang Islam 

di PAUT Terpadu Mutiara Hati Palu, Early Chidhood Education Indinesia Jurnal, Vol.1 No.2, 2018, 
h.72 

26 Nur Hamzah, Pengembangan Sosial Anak Usia Dini, (Pontianak: IAIN Pontianak Press, 
2015), cet.1, h. 2-5. 
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a. Memiliki sifat egosentris. Anak usia dini cenderung menilai sesuatu dan 

membuat keputusan dari sudut pandang mereka sendiri, terutama pada hal 

mengendalikan emosi.  

b. Rasa penasaran yang mendalam Anak-anak akan terus menyelidiki setiap hal 

yang mereka lihat, mendengar, dan merasakan. 

c. Memiliki imajinasi dan fantasi yang luar biasa.  Anak-anak menganggap benda 

mati hidup. Misalnya ketika seorang anak mengajaknya bermain, berbicara 

dengan bonekanya, dan menganggap meja sebagai rumahnya. 

d. Anak belajar dengan baik. Anak-anak memiliki proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang luar biasa cepat. Anak-anak dilahirkan dengan miliaran sel 

otak karena sel-sel otak tumbuh sebanyak 250 per menit di usia prenatal. 

e. Anak-anak mengalami berbagai emosi, seperti gembira, sedih, marah, takut, dan 

lain-lain. 

f. memiliki daya konsentrasi pendek. Anak-anak dapat fokus pada satu hal selama 

hanya lima menit, lalu mereka beralih ke hal lain. Namun, mereka memiliki 

ingatan yang kuat. 

g. Anak-anak adalah penjelajah seperti jika mereka merasa ingin tahu, mereka akan 

terus bertanya secara mendalam. 
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D. Kerangka Konseptual  

Teori dasar untuk menyelesaikan masalah adalah kerangka konseptual. 

Sesuai dengan subbab ini, peneliti mencoba untuk memberikan gambaran tentang 

kerangka konseptual penelitian sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

Pola Komunikasi Orang Tua dalam Membatasi 

Penggunaan Gadget Pada Anak Usia Dini 

- Membentuk Komunikasi 

- Memberi Pemahaman 

- Memberi Batasan 

Pola Komunikasi Orang Tua  

Penggunaan Gadget pada Anak Usia Dini (3-6 Tahun) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dekskripsi kualitatif. Yang mana penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang mengharuskan peneliti terjun lansung 

kelapangan (lokasi) yang akan diteliti. Menurut Bogdan dan Taylor metodologi 

penelitian kualitatif adalah tekni penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

kualitatif berupa data-data baik secara tertulis maupun secara lisan, dari perilaku 

orang-orang (subyek) yang diamati.27  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian adalah sesuatu yang dapat membantu dalam 

melakukan suatu penelitian, dan pendekatan yang digunakan oleh peneliti disini 

adalah pendekatan kualitatif, yang mana pendekatan kualitatif itu sendiri 

merupakan pendekatan yang memiliki krakteristik alami sebagai narasumber data 

langsung, deskripsi, dan proses lebih diutamakan dari pada hasil. Menurut Lexy J. 

Maleong, metode kualitatif adalah metode yang lebih mudah diterapkan Ketika 

berhadapan langsung dengan kenyataan dan dapat menyajikan secara pribadi 

hakikat tentang hubungan antara peneliti dengan responden. Sedangkan menurut 

 
27Bodgan Taylor, Pendekatan Kualitatif Untuk Pengendalian Kualitas (Jakarta: Universitas 

Indonesia, 2008), h. 7 
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Rulam Ahman, metode kualitatif adalah metode yang dapat digunakan untuk 

menemukan apa yang sedang terjadi dan membuktikan apa yang telah terjadi.28 

B. Lokasi dan Objek Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Lingkungan Salumakarra Kelurahan 

Noling Kabupaten Luwu. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah 

Masyarakat, dimana peneliti akan meneliti tentang Pola Komunikasi Orang Tua 

dalam Membatasi Penggunaan Gadget pada Anak Usia Dini di Lingkungan 

Salumakarra Kelurahan Noling Kabupaten Luwu. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini  pada batasan peneliti terhadap pembahasan dalam 

melakukan penelitian. Fokus menjadi penting untuk menghindari melencengnya 

pembahasan pada topik-topik yang tidak perlu. Oleh karena itu penelitn hanya 

memfokuskan penelitiannya mengenai “Pola  Komunikasi Orang Tua dalam 

Membatasi Penggunaan Gadget pada Anak Usia Dini di lingkungan Salumakarra 

Kelurahan Noling Kabupaten Luwu.” 

D. Deskripsi Fokus Penelitian  

Adapun deskripsi  fokus menelitian ini bertujuan untuk mengkaji, 

mengetahui, dan menjelaskan tentang bagaimana orang tua berkomunikasi dengan 

anak-anak mereka dalam penggunaan gadget dan bagaimana orang tua mengatur 

batasan penggunaan gadget tersebut. 

 
28Nurul Ashar, Membaca Akhlak Santri Al-Munawwariyyah Sudimoro Kecematan  

Bululawang (Jurnal Tinta, Vol. 1 No. 1, 2019), h. 22 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pola kumunikasi yang 

efektif serta memahami pendekatan komunikatif yang digunakan untuk 

menyampaikan serta menjelaskan batasan penggunaan gadget pada anak usia dini 

di  Lingkungan Salumakarra Kelurahan Noling Kebupaten Luwu.” 

E. Sumber Data  

Kualitas alat pengukur atau pengambil data menentukan akurasi data. Data 

juga cukup realia dan valid jika alat pengambil datanya cukup kredibel dan valid.29 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

1. Data Primer  

Data primer ialah data yang lansung dari sumbernya, yakni sumber asli yang 

memuat informan atau  data tersebut.30 Data ini diperoleh melalui wawancara atau 

melalui observasi secara lansung. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder merupakn  fakta-fakta yang dikumpulkan untuk mendukung 

data primer, dokumen digunakan untuk mengukur data sekunder. Data sekunder 

yang digunakan meliputi penelitian yang dilakukan di perpustakan dengan 

mengumpulkan informasi serta mempelajari dengan mengutip teori dan konsep dari 

berbagai buku, sastra, majalah, jurnal atau kerya tulis lainnya. 

 
29 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (jakarta: PT Raja Granfido Persada, 2003), 

h. 38 
30 Tatang Amrin, Menyusun Rencana Penelitian, ( jakarta: PT, Raja Granfido Persada Cet. 

Ketiga, 1995), h. 133 
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Data pokok dari mesalah-masalah yang dirumuskan ialah Pola Komunikasi 

Orang Tua dalam Membatasi Penggunan Gadget pada Anak Usia Dini di 

Lingkungan Salumakarra Kelurahan Noling Kabupaten Luwu. 

F. Instrumen Penelitian  

Segala sesuatu yang digunakan dalam proses pengamatan dan pengumpulan 

data dikenal sebagai instrumen penelitian. Ini dapat membantu proses penelitian 

dan mendapatkan hasil yang diinginkan.31  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Menurut Nasution peneliti adalah Key 

instrumen atau alat penelitian utama. Merupakan yang mengadakan sendiri 

wawancara atau pengamatan tak berstruktur, sering hanya menggunakan buku 

catatan, hanya manusia sebagai gerak muka, serta menyelami perasaan dan nilai 

yang tergandung dalam ucapan atau perbuatan responden. Walaupaun digunakan 

alat perekam dan kamera, peneliti tetap memegang peranan utama sebagai alat 

penelitian.32 

G. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik penelitian data merupakan langkah yang paling utama  dalam  

penelitian, karena  bertujuan untuk pengumpulan data tidak lain adalah 

mendapatkan hasil data yang benar. Oleh karena itu, peneliti menggunakan tehknik 

pengumpulkan data sebagai berikut 

 
31Thalha Alhamid dan Budur Anufia, Resume Instrumen Pegumpulan Data ( Sekolah 

Tinggi Agama Islam, Sorong, 2019), h. 2 
32Andi Prastono, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektik Rancangan Penelitian, h. 

43 
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1. Observasi  

Obsevasi merupakan  proses melihat, mengamati, mecermati, dan mencatat 

sistematis terhadap gejala yang terdapat pada objek penelitian.33 Untuk observasi 

oada penelitian ini, peneliti akan menggunakan data yang efektif mengenai pola 

komunikasi yang terjadi antara orang tua dan anak dalam membatasi penggunaan 

gadget pada anak usia dini di Lingkungan Salumakarra Kelurahan  Noling 

Kabupaten Luwu. Dan dalam hal ini peneliti menggunakan instrumen catatan 

observasi yang dalam pelaksanaannya menggunakan alat  seperti kamera untuk 

mengambil gambar yang berkenan dengan  proses penelitiaan dan juga 

menggunakan catatan berdasarkan hasil penelitian selama proses observasi. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah proses interaksi komunikasi yang dilakukan dengan cara 

bertatapan muka oleh dua orang atau lebih, Dalam hal bertanya dan menjawab 

pertanyaan, hak yang sama diberikan. Dan topik diskusi bergerak menuju tujuan 

yang telah ditetapkan.34  

Peneliti melakukan wawancara secara terbuka dan tidak terikat agar lebih 

mudah mendapatkan informasi lebih lanjut. Kegiatan wawancara juga disertai 

dengan pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. Selain itu, peneliti 

dibantu dengan alat tulis dan alat perakam (audio HP) untuk memastikan 

wawancara terarah. 

 
33 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Lengkap (Yogyakarta: Pustaka Baru Press 2014), 

h. 31 
34Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Fokus Groups (Jakarta: Rajawalin Press,  

2014), h. 31 
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3. Dokumentasi   

Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi melengkapi metode observasi dan 

wawancara. Dokumentasi adalah suatu kegiatan penelitian dilakukan dengan 

memeriksa berbagai dokumen, termasuk dokumen pribadi, dokumen resmi 

kelembagaan, laporan aktivitas, foto, film dokumenter, dan data yang relevan 

dengan peneliti.35 Motode untuk menyediakan dokumen-dokumen dengan 

menggunakan bukti yang diperoleh dengan mencatat sumber informasi tertentu, 

seperti karangan, lukisan, dan buku, antara lain. Untuk melakukan dekumentasi, 

peneliti menggunakan rekaman audio atau gambar dan menulisnya sebagai bukti 

bahwa informasi atau data yang diperoleh asli. 

H. Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara logis dan sistematis. 

Pengumpulan data dimulai sejak awal peneliti terjun ke lokasi (lokasi) penelitian 

dan berlanjut hingga akhir penelitian.36 Dan setelah data dikumpulkan maka 

langkah selanjutnya ialah proses pengolahan data. Sehingga dalam pengolahan data 

peneliti menggunakan metode analisis data diantaranya sebagai berikut:  

1. Reduksi Data 

Reduksi data  adalah proses merangkum data yang didapatkkan dari hasil 

pencarian di lapangan, memilih topik utama, fokus pada topik utama, menemukan 

 
35Iskandar, Metode Penelitian Pendidikan di Sosial, (Kualitatif dan Kuantitatif), (Jakarta: 

Gaung Persada pers, 2009), h. 77 
36Junaid Ghoni dan Faizal Almansur, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Ar-Ruz Media, 

2012), h. 245 
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pola dan tema, dan buang yang tidak perlu.37 Metode yang digunakan untuk 

menyederhanakan  data yang diperoleh agar lebih mudah dipahami serta 

memudahkan dalam proses penyimpulkan hasil penelitian. 

2.  Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data ada berbagai bentuk seperti uraian, singkat, bagan, hubungan 

antara katagori, dan sebagainya. Menyajikan data membuat lebih mudah untuk 

memahami apa yang terjadi dan merencanakan pekerjaan selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami.38 

3. Kesimpulan atau verifikasi 

Langkah terakhir dalam analisis data adalah menarik kesimpulan atau 

verifikasi dari berbagai data yang ditemukan dari awal penelitian hingga akhir 

pengumpulan data. Kesimpulan yang dibuat hanyalah sementara, dan akan berubah 

jika ada bukti yang kuat untuk mendukungnya. 

 

 

 

 
37Sugiyono, Metode Penelitatif Pendidikan ( Bandung: CV Alfabeta, 2015), h. 338 
38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h 341 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Lokasi penelitian 

Lingkungan Salumakarra berada di Kelurahan Noling Kecamatan Bua 

Ponrang (Bupon) Kabupaten Luwu. Orbitrasi Lingkungan Salumakarra dari pusat 

pemerintahan Kecamatan sejauh 3,5km, sedangkan jarak antara Ibu Kota 

Kabupaten sejauh 21km. Selain itu Lingkungan Salumakarra memiliki luas wilayah 

sekitar 500H39 

Secara georafis lingkungan salumakarra memiliki batasan-batasan wilayah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Batasan Wilayah Lingkunagan Salumakarra 

No  Batasan Wilayah Batasan dengan Kampung 

1. Sebalah  Utara Desa Padang Kambori 

2. Sebalah Selatan Desa Buntu Babang 

3. Sebalah Barat Lingkungan Lumika 

4. Sebalah Timur Desa Sumabu 

Sumber Data: Kantor Kelurahan Noling Kabupaten Luwu 2023 

Lingkunagan Salumakarra keseluruhan masyarakatnya memeluk agama 

Islam dengan suku Mandar, Luwu, Enrekang-Duri hampir seluruh masyarakatnya 

 
39Rafiq Tamimi, wawancara, 12 Agustus 2023, Pkl. 08.00 
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ber-etnis Mandar, Luwu, dan Enrekang-Duri. Masyorits masyarakat Lingkungan 

Salumakarra kebanyakan berprofesi sebagai petani, karena luas perkebunan yang 

membuat warganya Lingkungan Salumakarra menjadi petani. Selain petani 

sebagian dari masyarakatnya Salumakarra ini berprofesi sebagai guru dan 

pedagang40.  

2. Berdasarkan Penduduk 

Tabel 4.2 Data Masyarakat Lingkungan Salumakarra41 

NO  JUMLAH 

1. KK 119 

2. Usia Dini 93 

3. Lansia 52 

4. Laki-laki 243 

5. Perempuan 282 

6. JumlahWarga 525 

 Sumber Data: Kantor Kelurahan Noling Kabupaten Luwu 2023 

Dari tabel 4.2 Berdasarkan data kependudukan yang diperoleh dari kantor 

Kelurahan Noling, dua tahun terakhir, pada tahun 2022/2023 dapat dirincikan 

bahwa Lingkungan Salumakarra memiliki jumlah Kepala Keluarga sebanyak (119 

KK), usia dini (93 anak), lansia (52 orang), laki-laki (243 orang), perempuan (282), 

dan jumlah penduduk sebanyak (525 jiwa). 

 
40 Rafiq Tamimi, wawancara, 12 Agustus 2023, Pkl. 08.00 
41 Suber Data: Hasil Penelitian Diambil dari Kantor Kelurahan Noling Kabupaten Luwu, 

12 Agustus 2023 Pkl 08.30 
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3. Keadaan Sarana Dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yang ada di Lingkungan Salumakarra cukup memadai 

dari sarana jenjang pendidikan yang sudah ada di Lingkungan Salimakarra mulai 

dari TK, MI, MTS, dan MA Istiqamah Yaminas Salumakarra yang dibangun 

lansung oleh tokoh agama dan masyarakat Lingkungan Salumakarra. Sedangkan 

untuk fasilitas beribadah di bangun 2 mesjid, sementara untuk fasilitas kesehatan 

adanya puskesmas pembantu.42 

4. Kepegurusan Lingkungan Salumakarra43 

a. Bidang Pemerintahan  

Setiap urusan  yang berhubungan dengan pemerintahan Lingkunga  Salumakarra 

dihendel lansung atau ditangani lansung oleh Kepala Kampung. 

b. Bidang Kesehatan 

Bidang ini diurus oleh Ibu Eda rekan-rekannya 

c. Bidang pertanian 

Untuk bidang ini diurus oleh Fathan ketua kelompok tani 

d. Bidang keamanan 

Bidang keamanan ditangani lansung oleh Pemuka Masyarakat 

 

 
42 Keadaan saran dan Prasana dan Prasarana, Dokumentasi 10 Agustus 2023 
43 Sumber Data: Hasil Penelitian Diambil dari Kantor Kelurahan Noling, Kecamatan. Bua 

Ponrang, 09 Agustus 2023 
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B. Hasil dan Pembahasan    

1. Pola Komunikasi Orang Tua dalam Membatasi Penggunaan Gadget 
pada Anak Usia Dini Dilingkungan Salumakarra Kelurahan Noling 
Kabupaten Luwu 

Komunikasi merupakan hal yang dilakukan setiap orang, tidak terkecuali 

orang tua kepada anak. Komunikasi memiliki kekuatan yang besar dalam 

membangun hubungan di dalam keluarga, terutama hubungan antara orang tua dan 

anak yang memerlukan komunikasi. selain itu, komunikasi juga melibatkan 

perubahan, perolehan, penyampaian, dan berbagi informasi dalam bentuk pesan.44 

Orang tua membutuhkan komunikasi untuk membatasi dan mengawasi. Anak yang 

di bawah umur memerlukan perhatian khusus dari orang tua mereka, terutama 

penggunaan gadget yang dimainkannya. Seperti halnya gadget yang kini banyak 

digunakann sebagai alat hiburan bagi anak-anak. 

Beberapa anak dibawah umur sudah mahir dalam menggunakan gadget, 

salah satunya adalah anak-anak di Lingkungan Salumakarra  yang berusia sekitar 

1-6 tahun yang berada di Lingkungan ini para orang tua membolehkan anaknya 

untuk bermain gadget. Hal ini tentunya kaitanya dengan sikap dan perilaku dari 

orang tua. Komunikasi tidak kurang tepat  dapat menjadikan hal ini semakin 

berkembang. Kebayakan orang tua melakukan kesalahan dalam berkomunikasi 

dengan anaknya, pola komunikasi yang digunakan tidak sesuai dengan usia mereka 

sehingga rentang terhadap perilaku memberontak dalam kasus ini akan mudah 

 
44Onong Unhjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 

h 11 
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terjadi.45 Dan oleh karena itu, orang tua perlu membatasi penggunaan gadget pada 

anak usia dini dengan cara sebagai berikut: 

a. Memberikan Batasan pada Penggunaan Gadget 

Memberikan batasan waktu pada anak dalam penggunaan gadget 

merupakan salah satu strategi yang dilakukan orang tua agar anak tidak menjadi 

ketergantungan terhadap gadgetnya. Sehingga sangat penting untuk membatasi 

penggunaan gadget pada setiap anak. Seperti yang dinyatakan oleh Ibu Rahmi 

selaku informan dalam penelitian ini yang mengatakan:  

“Untuk membatasi penggunaan gadget saya memberikan jadwal setiap hari 
jum’at dan minggu aja. Dan anak saya menggunakan gadget itu 1 jam sehari, 
yang menurut saya tidak boleh dari itu sehingga tidak jadi kebiasaan”46 
 

  Berikut hasil wawancara dengan Ibu Irman Yanti tentang pemakaian pada 

penggunaan gadget. 

“Saya memberikan batasan waktu kepada anak saya bermain gadget paling 
lama 2 jam, saya juga melarang keras anak saya untuk tidak membuka 
aplikasi tiktok.”47 
 

  Responden juga menambahkan jika penggunaan gadget pada anaknya 

diberikan batasan waktu pada dan jadwal sesuai sekepakatan: 

“Saya memberikan batasan waktu dan jadwal pada anak saya setelah pulang 
sekolah sebelum tidur boleh main gadget dan pada malam hari diwaktu 
istirahat.”48 

 
45 Obsevasi, Lingkungan Salumakarra, 1 September 2023, pkl: 09.00    
46Ibu Rahmi, Ibu Rumah Tangga, Wawancara di Lingkungan Salumakarra, 4 September 

2023, Pukul 01:00, WITA 
47Ibu Irma Yanti, Ibu Rumah Tangga, Wawancara di Lingkungan Salumakarra, 4 

September 2023, Pukul 09:00 WITA 
48Ibu Irma Yanti, Ibu Rumah Tangga, Wawancara di Lingkungan Salumakarra, 4 

September 2023, Pukul 09:00 WITA 
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  Berdasarkan hasil wawaancara diatas, dapat disimpulkan bahwa orang tua 

membatasi penggunaan gadget oleh anaknya dengan mengatur jadwal dan 

manajemen waktu. Orang tua melakukan menajemen waktu yang diberikan oleh 

orang tua dengan memberikan pemahaman yang baik kepada anak menjadikan 

aktivitas anak menjadi teratur. Agar terhindar dari dampak negatif yang lebih serius, 

hal tersebut juga tidak baik bagi kesehatan anak. 

b. Memberikan Pemahaman dalam Penggunaan Gadget 

  Tingkat kedekatan antara orang tua dan anak menjadi faktor utama bagi 

anak melakukan berbagai hal, seperti memberikan pemahaman dalam penggunaan 

gadget dengan benar contohnya, menghindari dari efek radiasi dan menjaga jarak 

layar pada saat bermain dengan gadget. Dengan metode komunikasi yang tepat, 

maka anak akan mendengarkan segala hal yang dikatakan oleh orang tua. Seperti 

yang diungkapkan oleh Ibu Iklimayanti selaku informan dalam penelitian ini, yang 

mengatakan: 

“Dalam proses memberikan pemahaman pada anak saya saat bermain 
gadget. Saya selalu mengingatkan anak untuk tidak terlalu lama bermain 
dengan gadget dan saya senantiasa menasehati kepada anak saya untuk tidak 
terlalu dekat dengan layar gadget, jika tidak nanti matanya akan sakit.”49 
 
 Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan oleh Ibu Rahmi yang 

mengatakan bahwa: 

“saya selalu menasehati kepada anak saya untuk tidak terlalu dekat saat 
menggunakan gadget agar matanya tidak rabun dan saya selalu menurunkan 
cahaya gadgetnya untuk menghindari dari kerusakan mata, kalau tidak bisa 
mendengar biasanya saya mengancam anak saya nanti matanya menjadi 

 
49 Ibu Iklimayanti, Ibu Rmuah Tangga, Wawancaea di Lingkungan Salumakarra, 6 

September 2023, Pukul 09:30 WITA 
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buta dan dapat melihat lagi. Sehingga anak tidak menggunakan gadget 
terlalu dekat.”50 

  Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pentingnya untuk  

memberikan pemahaman kepada anak-anak tentang cara penggunaan gadget, 

mengajarkan mereka untuk menjaga jarak saat bermain dengan gadget agar 

terhindar dari radiasi dan menjaga kesehatan mata. 

c. Mengontrol Anak dalam Penggunakan Gadget 

  Pola komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak sangat penting 

untuk menjaga hubungan yang kuat dalam sebuah keluarga. Menerapkan pola 

komunikasi yang benar perlu diterapkan agar hubungan dalam sebuah keluarga 

semakin terjaga, terutama orang tua dan anak. Pola yang benar akan memberikan 

efek yang baik supaya hubungan tetap terjaga, dan orang tua lebih mudah 

memberikan arahan untuk anak-anaknya. Pola komunikasi yang berbeda-beda oleh 

orang tua dapat menimbulkan dampak  yang berbeda-beda pada anak mereka. 

Penggunaan bentuk komunikasi yang benar bermanfaat bagi tumbuh kembang 

anak, namun hal sebaliknya juga terjadi. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Irma 

Yanti, selaku informan dalam penelitian ini, yang mengatakan: 

“Komunikasi saya lakukan ketika anak sedang penggunakan gadget 
mengontrol apa saja yang boleh dilakukan seperti membuka aplikasi you 
tabe mendengarkan lagu-lagu islami kepada anak saya dan pada saat ingin 
bermain game saya memberikan aplikasi yang bersifat pelajaran misalnya 
membaca, sambung-sambung huruf, mewarnai. Terkadang saya ikut 
mengawasi lansung ketika anak bermain dengan gadget.”51 

 
50Ibu Rahmi, Ibu Rumah Tangga, Wawancara di Lingkungan Salumakarra, 4 September 

2023, Pukul 01:00, WITA 
51Ibu Irma Yanti, Ibu Rumah Tangga, Wawancara di Lingkungan Salumakarra, 4 September 

2023, Pukul 09:00 WITA 
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Pola komunikasi yang benar dan tepat yang diterapkan orang tua kepada 

anaknya dapat mempengaruh tumbuh kembang anak, sehingga memastikan 

kemajuan belajarnya tidak kalah dengan mainya. Dengan cara mengontrol anak 

pada saat bermain dengan gadget dan menyediakan  jenis konten yang bermanfaat 

bagi anak.  

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pola 

komunikasi orang tua dalam membatasi penggunaan gadget pada anak usia dini di 

Lingkungan Salumakarra yaitu: 

1) Memberikan batasan pada penggunaan gadget 

2) Memberikan pemahaman dalam penggunaan gadget 

3) Mengontrol anak dalam penggunakan gadget 

2. Faktor Penghambat Orang tua dalam Membatasi Penggunaan Gadget 
Pada Anak Usia Dini di Lingkungan Salumakarra Kelurahan Noling 
Kabupaten Luwu 

Faktor penghambat disebabkan oleh adanya hambatan yang menghalangi 

sesuatu, misalnya dalam berinteraksi berinetarksi dengan orang lain. Problem 

dalam komunikasi secara keliru dianggap memicu terjadinya suatu masalah yang 

dianggap salah. Ini menunjukkan bahwa ada masalah untuk mengawasi 

penggunaan gadget pada anak usia dini. jika orang tua tidak dapat mengawasi anak-

anak mereka saat mereka menggunakan gadget. Bermain dengan gadget memang 

menyenangkan dan mengasyikkan, terutama karena anak-anak dapat dengan mudah 

melihat dan menyaksikan berbagai jenis hiburan yang terintegrasi dalam satu alat. 
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Namun, para orang tua menghadapi tantangan karena anak-anak yang senang 

bermain game tentu tidak ingin diganggu oleh orang lain, termasuk orang tuanya.52 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti menjelaskan 

bahwa foktor penghambat  dalam membatasi penggunaan gadget pada orang tua di 

Lingkungan Salumakarra, sebagai berikut: 

a. Faktor Kesibukan Orang Tua 

Kesibukan orang tua dapat menjadi faktor penghambat dalam membatasi 

penggunaan gadget pada anak. Karena orang tua memiliki sedikit waktu dan tenaga 

terbatas untuk mengontrol aktivitas anaknya secara lebih intensif.  

Kesibukan orang tua dalam mengurus rumah tangga dapat menjadi faktor 

penghambat dalam membatasi penggunaan gadget pada anak. Pada kenyataannya, 

mengelolah rumah tangga merupakan tugas yang membutuhkan banyak waktu dan 

energi. Faktor yang menyebabkan sulitnya memantau dan mengontrol penggunaan 

gadget pada anak adalah karena orang tua tidak  mempunyai bayak waktu yang 

tersedia. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Nurul Oktiana merupakan orang tua 

yang menjadi informan, sebagai berikut: 

“Hambatan saya dalam membatasi penggunaan gadget pada saat saya sudah 
capek mengurus rumah dan anak rewel ingin meminta gadget jadi disitulah 
saya memberikan gadget pada anak dari pada anak nangis. terkadang juga 
anak sudah melihat kakaknya bermain gadget anak ikut bermain juga.”53 
 

 
52Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 

cet, ke-6, h.11 
53Ibu Nurul Oktiana, Ibu Rumah Tangga, Wawancara di Lingkungan Salumakarra, 4 

September 2023, Pukul 09:30 WITA 



44 
 

 
 

Berikut hasil wawancara dengan Ibu Ira Mengenai kesibukan orang tua 

dalam membatasi penggunaan gadget pada anak, mengatakan: 

“Saya mengalami hambatan saat penggunaan gadget. Kadang-kadang saya 
itu pulang kerja sangat lelah, apalagi nanti masih masak dan membersihkan 
rumah, sertsa anak minta ini itu jadi terkadang saya kasih gadget sebentar 
biar ngak rewel apa lagi sampai nangis itu saat menggangukan. Setelah itu 
setelah itu saya dapat melanjutkan pekerjaan lainya.”54  
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa hambatan 

Ibu Nurul Oktiana dan Ibu Ira dalam membatasi penggunaan gadget pada anak usia 

dini adalah faktor kesibukan orang tua. Sehingga untuk mencegah anak rewel orang 

tua akan memberikan gadget kepada anaknya dengan upaya orang tua bisa 

melakukan pekerjaan yang lain atau beristirahat. 

b. Kurangnnya Pemahaman Teknologi 

Kekurangan pemahaman mengenai penggunaan gadget menjadi fakor 

penghambat orang tua dalam membatasi penggunaan gadget pada anaknya. 

Meskipun tidak semua orang tua tidak faham tentang penggunaan gadget. namun 

masih sering terjadi. Karena penggunaan gadget oleh anak-anak pada usia dini 

terjadi dalam jangka waktu yang lama dan tanpa pengawasan orangtua, itu mudah 

menyebabkan perubahan perilaku dan sikap pada anak. Dalam hal ini, masalah 

tambahan muncul karena orang tua mungkin membiarkan anak melakukan kegiatan 

sesuka hatinya atau cenderung memberikan kebebasan pada anak dalam segala hal, 

terutama berkaitan dengan gadget. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Sumiati, 

yang mengatakan: 

 
54Ibu Ira, Ibu Rumah Tangga, Wawancara di Lingkungan Salumakarra, 4 September 2023, 

Pukul 14:30 WITA 
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“Saya menyadari terlalu memberikan kebebasan kepada anak menggunakan 
gadget tanpa ada batasan waktu. Terkadang jika saya sudah merasa bahwa 
anak saya sudah lama menggunaan gadget saya menyuruhnya untuk 
berhenti tapi anak saya tidak mendengar, anak saya mendengar pada saat 
saya ancam kakaknya akan marah kalau gadgenya dipakai, mungkin karena 
saya juga  kurang tegas dalam mendidik anak untuk tidak terlalu sering 
memainkan gadget kakaknya, apa lagi saya juga kurang  pemahaman 
tentang gedget.”55 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kurangnya 

pemahaman tentang penggunaan gadget dapat menjadi faktor penghambat orang 

tua dalam membatasi penggunaan gadget pada anak karena hal ini dapat membuat 

mereka merasa tidak yakin atau tidak mampu memberikan arahan dengan efektif 

serta memberlakukan batasan yang tepat terkait gadget yang di gunakan oleh anak. 

c. Tidak dapat Menahan Rasa Kasihan Kepada Anak 

Terkadang kita harus melawan rasa kasihan pada anak demi kabaikan anak, 

terutama untuk kebaikan sang anak demi pertumbuhan dan perkembangannya yang 

lebih baik kedepanya. Tidak semua keinginan anak harus kita penuhi karena apa 

yang kita berikan pada anak bisa berdampak buruk bagi perkembangan dan 

pertumbuhannya. Seperti yang di kemukakan Oleh Ibu Iklimayanti selaku informan 

dalam penelitian ini, mengatakan: 

“Hambatan saya adalah ketika anak menangis meminta gadget  dan saya 
tidak memberikan, ketika saya membiarkan anak menangis kadang saya 
merasa kasian dengan anak hal itulah yang membuat saya memberikannya 
gadget.”56 
 

 
55Ibu Sumiati, Ibu Rumah Tangga, Wawancara di Lingkungan Salumakarra, 4 September 

2023, Pukul 10: WITA 
56Ibu Iklimayanti, Ibu Rmuah Tangga, Wawancara di Lingkungan Salumakarra, 6 

September 2023 Pukul 09:30 WITA 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Iklimayanti dapat disimpulkan 

bahwa salah satu foktor penghambat dalam mebatasi penggunan gadget pada anak 

usia dini kecanduan gadget salah salah satunya adalah tidak mampu melawan rasa 

kasian pada anak. 

d. Tidak Bersifat Tegas Kepada Anak 

Sering kali orang tua enggan bersikap tegas terhadap anak mereka karena 

takut tindakan mereka akan menimbulkan trauma pada anak. Akibatnya orang tua 

menjadi permisif (membiarkan segala hal), akibat ada banyak efek negatif dari pola 

asuhnya pada anak. Dalam penggunaan gadget sebaiknya orang tua membatasi 

penggunaan gadget  pada anak. Seperti hal nya dengan Ibu Fitriyah yang, 

mengatakan: 

“Saya mengalami hambatan saat mengawasi anak itu dia rewel, jika 
gadgetnya diambil dan tidak segera dikembalikan gadgetnya akan menangis 
dan memaksa saya untuk mengembalikannya. Disitulah saya tidak 
membatasi penggunaan gadget sebab jika terlanjur menangis itu sangat 
mengganggu dan terkadang jika anak saya sudah asyik memainkan 
gadgetnya sampai-sampai tidak merespon panggilan saya, tetapi jika ada 
saya yang mengajaknya keluar rumah dia dengan alasan membawanya  
kepasar anak lansung menaruh gadgetnya.”57 
 
 Hal tersebut sejalan juga dengan yang diungkapkan oleh Ibu Sumiati 

tentang kurang tegas kepada anak dalam penggunaan gadget yang mengatakan 

bahwa: 

“Komunikasi yang saya lakukan pada saat anak saya menggunakan gadget 
itu hanya sekedar mengingatkan tidak lebih dari itu. Saya juga tidak 
mengawasi lansung ketika anak saya sedang asyik bermain gadget. Kalo 
saya sebagai orang tua tidak melarang anak saya untuk bermain gadget 
karena gadget yang di gunakan bukan gadget saya melainkan punya 

 
57Ibu Fitriyah, Ibu Rumah Tangga, Wawancara di Lingkungan Salumakarra, 4 September 

2023, Pukul 11:11 WITA 
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kakaknya. Anak saya bermain gadget pada saat kakaknya pergi sekolah 
sekedar itu saja, tapi terkadang juga dia bermain gadget dengan 
kakaknya.”58 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Fitriyah dan Ibu Sumiati diatas 

dapat disimpulkan  bahwa salah satu faktor penghambat orang tua membatasi 

penggunaan gadget yaitu kurang tegas terhadap anak-anak mereka, dengan begitu  

anak melakukan apa yang dia suka dan inginkan tanpa mengetahui dampak yang 

akan ditimbulkan. Orang tua harusnya bersikap tegas pada penggunaan gadget 

namun terkadang malah memberikan gadget kepada anak-anak mereka. Ketika 

merasa tidak ada pilihan lain untuk mendiamkan. Maka dari situlah diperlukan 

sikap tegas orang tua sehingga dampak gadget kepada anak bisa berkurang. Pola 

membebaskan berarti bahwa orang tua menuruti semua keinginan anaknya, 

melupakan tanggung jawab mereka untuk mengawasi perkembangan anak mereka 

yang seharusnya diawasi dan dibatasi dalam penggunaan gadget. Sebaliknya, pola 

membebaskan berarti bahwa orang tua membiarkan anaknya menggunakan gadget 

tanpa batasan waktu. 

e. Minimnya Pengontrol dan Membatasi Anak dalam Penggunaan Gadget 

Kurangnya pengawasi dan membatasi penggunaan gadget pada anak akan 

menjadi ketergantungan terhadap gadgetnya. Anak yang masih dibawah umur lebih 

mudah terpengaruh oleh sesuatu. Untuk itu para orang tua harus bisa memahami 

faktor-faktor yang dapat mengubah cara berfikirnya, salah satunya adalah gadget. 

Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Ira selaku informan dalam penelitian ini: 

 
58 Ibu Sumiati, Ibu Rumah Tangga, Wawancara di Lingkungan Salumakarra, 4 September 

2023, Pukul 10: WITA  
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“Ketika anak saya bermain dengan gadget saya tidak mengawasi lansung. 
Untuk membatasi dalam penggunaan gadget tidak ada waktu yang 
ditentukan, paling lama sih kira-kira itu 1 jam anak menggunakan gadget 
serta saya juga kurang mengawasi anak.”59 

Hal tersebut sejalan juga dengan yang diungkapkan seperti yang dilakukan 

informan Ibu Nurul Oktiana, mengatakan: 

“Kalau masalah dalam membatasi penggunaan gadget saya tidak 
memberikan jadwal penggunaan gadget kepada anak tapi paling lama anak 
bermain gadget itu sekitar 1 jam dalam sehari. Dan terkadang saya juga 
mengawasi anak saya ketika sudah melakukan pekerjaan rumah.”60 
Hal tersebut sejalan juga dengan yang diungkapkan oleh Ibu Fitriyah, 

mengatakan: 

“Awalnya sih kasih anak untuk hiburan aja ehhh lama-lama kan anak pintar 
menggunakan gadget jadi kadang dia ambil sendiri. Aplikasi yang buka ya 
tiktok tinggal dia scroll-scroll saja. Kalau masalah membatasi saya tidak 
membatasi dalam penggunaan gadget ya palingan di beri waktu dalam 
sehari ya paling lama 2 jam serta dalam mengawasi anak yah saya tidak 
sering melakukanya.”61 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 

penghambat orang tua dalam membatasi penggunaan gadget pada anak usia dini di 

Lingkungan Salumakarra yaitu: 

1) Faktor Kesibukan Orang Tua   

2) Kurangnnya Pemahaman Teknologi 

3) Tidak dapat Menahan Rasa Kasihan Kepada Anak 

4) Tidak Bersifat Tegas Kepada Anak 

 
59Ibu Ira, Ibu Rumah Tangga, Wawancara di Lingkungan Salumakarra, 4 September 2023, 

Pukul 14:30 WITA 
60Ibu Nurul Oktiana, Ibu Rumah Tangga, Wawancara di Lingkungan Salumakarra, 4 

September 2023, Pukul 09:30 WITA 
 61Ibu Fitriyah, Ibu Rumah Tangga, Wawancara di Lingkungan Salumakarra, 4 September 
2023, Pukul 11:11 WITA 
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5) Minimnya Mengontrol dan Membatasi Anak dalam Penggunaan Gadget 

Setiap keluarga menghadapi tantangan yang berbeda. Dalam situasi seperti 

ini, setiap orangtua harus memberikan instruksi dan membatasi penggunaan gadget 

anak-anak mereka. Ini dilakukan agar anak-anak dapat dengan tenang mengikuti 

arahan orang tua mereka. 

Komunikasi perlu terjalin dengan  baik agar anak-anak dapat berinteraksi 

dan berkomunikasi sejak usia dini, komunikasi yang baik antara orangtua dan anak 

diperlukan. dimana orang tua berusaha untuk mengontrol dan mengatur semua 

aktivitas anak-anaknya Orang tua harus memastikan bahwa anak-anak mereka 

memiliki waktu dan kontrol yang cukup untuk menggunakan gadget, terutama 

ketika mereka berada di usia dini, agar mereka tidak memicu efek negatif dari 

penggunaan gadget yang berlebihan. Jika anak-anak menggunakan gadget terlalu 

sering, itu bisa menjadi media pembelajaran bagi mereka. Orang tua harus 

memberikan pengawasan dan arahan yang baik untuk menontonnya. 

3. Dampak Penggunaan Gadget Pada Anak Usia Dini di Lingkungan 
Salumakarra Kelurahan Noling Kabupaten Luwu 
 

Berbicara mengenai tentang gadget, sebagian besar orang pasti sudah tidak 

asing dengannya. Alat yang mudah dibawa ke mana-mana saat ini sangat populer. 

Sangat mudah untuk mendapatkan informasi. membuat orang tidak dapat 

melepaskan gadget tersebut. Saat ini, penggunaan gadget sudah masuk ke dalam 

golongan anak-anak. Meskipun anak-anak biasanya menggunakan gadget untuk 

mencari hiburan, penggunaan gadget tersebut dapat berdampak negatif pada 

mereka sendiri. 
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Dampak gadget terdiri dari dua bagian: dampak positif (positif) dan dampak 

buruk (negatif). Kita tidak dapat memilih di antara keduanya, tetapi dampak 

penggunaan gadget jelas terlihat. 

Berkembangnya kreativitas anak, peningkatan kecerdasan dan pola pikir 

mereka, dan peningkatan kemampuan mereka untuk menonton animasi dan gambar 

saat menggunakan perangkat tersebut adalah semua manfaat dari penggunaan 

perangkat tersebut.  Namun, efek negatif yang ditimbulkan oleh perangkat antara 

lain menurunnya konsentrasi belajar anak, malas belajar, dan kurangnya 

kemampuan untuk bersosialisasi (menjadi individu), serta risiko gangguan 

kesehatan dan bahkan efek yang lebih parah seperti ketergantungan atau kecanduan. 

Karena itu, banyak hal buruk akan terjadi. 

Berdasarkan hasil penggunaan perangkat elektronik pada anak usia dini di 

Lingkungan Salumakarra Kelurahan Noling Kabupaten Luwu, bagaimana 

penggunaan perangkat elektronik pada anak usia dini dibandingkan dengan anak 

usia dini yang sudah mengenal perangkat tersebut, dan apakah ada perubahan antara 

penggunaan perangkat sebelum dan sesudah mengenal gadget tersebut. 

Beberapa dampak dari penggunaan gadget ada yang menimbulkan sisi 

negatif ada pula yang menimbulkan sisi positif. Tergantung dari pemakaian dan 

pengaruh gadget terhadap anak adalah sebagai berikut: 
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a. Dampak negatif 

1) Resiko Ketergantungan 

Anak dengan usia di bawah umur akan lebih mudah terpengaruh oleh 

gadget. Sehingga orang tua haruslah lebih berhati-hati dalam memperhatikan anak 

pada saat menggunakan gadget agar tidak terjadi dampak yang lebih buruk, seperti 

yang dijelaskan oleh informan dalam penelitian ini, Ibu Iklimayanti mengatakan: 

“Kalo dari segi perubahan semenjak anak  saya mengenal gadget iya ada, 
dampaknya pada anak yang saya rasakan ialah anak sudah kecanduan 
dengan gadget karena ingin lebih sering bermain dengan gadget. Dan anak 
saya lebih pemborosan waktu, maksudnya ia menjadi tidak terkontrol 
bermain gadget. Saya juga tidak memberikan batasana waktu untuk bermain 
gadget.”62 
 
Dari kesimpulan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan gadget pada 

anak usia dini dapat meningkatkan resiko kecanduan dan pemborosan waktu yang 

sulit terkontrol. Anak-anak usia dini mungkin lebih rentan terhadap dampak negatif 

dari penggunaan gadget yang berlebihan. Oleh karena itu, penting bagi orang tua 

untuk mengontrol dan menerapkan batasan waktu pada penggunaan gadget pada 

anak. 

2) Kesulitan Mengatur Emosi  

Kurangnya mengatur emosi dan kurang konsentrasi pada anak usai dini 

menjadi dampak negatif pada perkembangan anak usia dini. Seperti yang dijelaskan 

oleh informan dari penelitian ini, Ibu Nurul Oktiana yang mengatakan: 

“Dampak dan perubahan anak saya semenjak mengenal gadget itu lebih 
rewel, ketika tidak dipinjamkan gadget anak terkadang dia marah dan  
menangis, dan jika anak sedang asyik dengan gadgetnya tidak bisa 

 
62Ibu Iklimayanti, Ibu Rmuah Tangga, Wawancaea di Lingkungan Salumakarra, 6 

September 2023 Pukul 09:30 WITA 



52 
 

 
 

diganggu. Artinya ia hanya fokus dengan gadgetnya saja. Serta setelah 
menggunakan gadget anak merasakan sakit kepala.”63 
 
 Hal tersebut sejalan juga dengan yang diungkapkan oleh Ibu Sumiati yang 

mengatkan bahwa: 

“kalo perubahan dari semenjak mengenal gadget iya ada, perubahanya lebih 
mahir menggunakan serta jika tidak ada yang melihatnya anak saya 
mengambil gadget sendiri pada saat di cas. Dampak yang ditimbulkan jika 
anak saya meminta gadget dan tidak diberikan oleh kakaknya anak saya itu 
jadi rewel dan memberontak sambil menangis.”64 
 
Dari kesimpulan diatas dapat disimpulkan bahwa dapat kita pahami bahwa 

penggunaan gadget pada anak usai dini dapat mempengaruhi atau mengubah 

kebiasaan anak yang belum dapat mengendalikan emosinya seperti lebih rewel, 

memberontak sambil menangis dan anak kurang fokus. Oleh karena itu, bimbingan 

dan pengawasan orang tua terhadap anak sangat diperlukan. 

3) Malas Beraktivita dan Susah Diatur 

Hal  tersebut dibenarkan oleh Ibu Ira, selaku informan dalam penelitian ini 

mengatakan: 

“Ketika anak saya sedang bermain dengan gadget dia sama sekali tidak bisa 
diganggu, bahkan kadang untuk makan saja dia tidak mau karena asyik 
bermain gadget, bahkan jika saya memanggilnya kadang anak saya sengaja 
tidak merospon panggilan saya”.65 
Dalam keluarga selain orang tua, juga ada orang lain yang dekat dengan 

anak, seperti kakak, kakek, nenek, dan sebagainya. Anak harus dekat dengan 

keluarganya. Jika anak tidak terlalu dekat dengan orang tuanya, nenek adalah orang 

 
63Ibu Nurul Oktiana, Ibu Rumah Tangga, Wawancara di Lingkungan Salumakarra, 4 

September 2023, Pukul 09:30 WITA 
64 Ibu Sumiati, Ibu Rumah Tangga, Wawancara di Lingkungan Salumakarra, 4 September 

2023, Pukul 10: WITA 
65Ibu Ira, Ibu Rumah Tangga, Wawancara di Lingkungan Salumakarra, 4 September 2023, 

Pukul 14:30 WITA 
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terdekatnya. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Hadawiyah sebagai informan, yang 

mengatakan: 

“Cucu saya itu lebih sering melihat you tabe di gadget. Dia lebih suka 
sendiri semenjak mengenal gadget,dan susah di ajak komunikasi, susah 
diatur, kalau saya panggil dia lambat merespon. Kadang-kadang kalo dia 
bermain dengan teman-temanya diluar masih saja bertanya mengenai 
gadget.”66 

b. Dampak Positif 

1. Mendukung Anak Untuk Belajar Mandiri 

 Melalui gadget anak dapat mengeksplorasi dunia dengan lebih luas sebab 

gadget menawarkan peluang untuk pembelajaran interaktif. Aplikasi edukasi dapat 

membantu anak-anak dalam memahami konsep-konsep visual secara menarik yang 

dapat meningkatkan daya tangkap anak terhadap materi pembelajaran. Seperti yang 

di ungkapkan oleh Ibu Rahmi Mengatakan: 

“Anak saya jadi lebih kreatif sejak mengenal gadget, misalnya anak saya 
bisa mengenal huruf, bisa menghitung, dan mengambar. Serta pada saat  
ngobrol dengannya responya pun masih sama baik dengan sebelum anak 
mengenal gadget.”67  
 

2. Mempercepat Proses Belajar 

Aplikasi Pendidikan yang tersedia dalam gadget khusus anak usia dini dapat 

membantu mereka mengembangkan keterampilan kognitif, motorik, dan 

Bahasa. Seperti yang diungkapkan oleh informan dalam penelitian ini, Ibu Irma 

Yanti mengatakan: 

 
66Ibu Hadawiyah, Guru, Wawancara di Lingkungan Salumakarra, 8 September 2023, Pukul 

19:00, WITA  
67Ibu Rahmi, Ibu Rumah Tangga, Wawancara di Lingkungan Salumakarra, 4 September 

2023, Pukul 01:00, WITA 
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“Sisi positif dia menggunakan gadget yang saya rasakan itu lebih mudah 
belajarnya. Sebab salain tontonan animasi, saya juga selalu mendengarkan 
lagu-lagu islami di you tabe dan anak saya juga cepat menghafalnya dan tak 
lupa juga saya mengajari membelajar dan membaca. Dan menurut saya 
belajar membaca melalui you tabe dan game pembelajaran dengan animasi 
yang lucu dan menarik lebih menyenangkan untuknya.”68 
 
Hal tersebut juga sejalan juga dengan ungkapan oleh informan dalam 

penelitian ini,  Ibu Sitti Salama mengatkan:  

“ketika cucu saya sudah mengenal gadget, tidak ada dampak negatif yang 
saya rasakan, serta gadget tersebut juga tidak menghambat perkembangan 
sosial cucu saya. Karena ketika cucu saya bermain gadget responnya baik 
ketika saya pangggil dan akan nyambung ketika saya mengajak dia 
ngobrol.”69 

 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas menyebutkan bahwa pengaruh dan 

dampak penggunaan gadget harus dibatasi dan diawasi oleh orang tua. Untuk 

mencegah ketergantungan pada gadget. Pembahasan tentang penggunaan gadget 

dan intensitas pemakaian waktu anak usia dini harus dilakukan. Anak-anak yang 

dibiarkan menggunakan gadget tanpa pengawasan orang tua yang ketat dapat 

mengalami efek negatif yang merugikan dalam perkembangan dan pertumbuhan 

mereka. Mulai dari efek negatif dari penggunaan gadget itu sendiri, seperti 

kerusakan pada kesehatan mata anak dan ketergantungan. Orang tua sulit 

melepaskan perangkat elektronik anak usia dini. Ini akan menyebabkan 

konsekuensi tambahan. 

 
68Ibu Irma Yanti, Ibu Rumah Tangga, Wawancara di Lingkungan Salumakarra, 4 September 

2023, Pukul 09:00 WITA 
69Ibu Siti Salama, Guru, Wawancara di Lingkungan Salumakarra, 4 September 2023, Pukul 

09:30 WITA 
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Oleh karena itu, peran orang tua sangat penting karena orang tua adalah guru 

pertama anak-anaknya. Orang tua harus mengawasi penggunaan gadget mereka 

karena jika mereka tidak melakukannya, dikhawatirkan anak-anak akan 

menyalagunakannya dengan melihat konten yang tidak perlu. Misalnya, jika anak-

anak di bawah umur terlalu banyak menonton konten kekerasan, mereka dapat 

mempraktekkannya dengan teman-temanya. Anak-anak dapat meniru atau 

menciptakan konten dari tontonan apa pun yang mereka tonton. Di sinilah tugas 

orang tua  memberikan arahan dan membimbing anak-anaknya agar terhindar dari 

bahaya. 

Bermain gadget pada usia dini tidak hanya mendorong pertumbuhan mereka 

tetapi juga dapat memiliki efek negatif. Anak-anak yang sering menggunakan 

perangkat bermain dapat mengurangi aktivitas mereka bersama teman sebaya. Kita 

sering menemukan anak-anak usia dini kesulitan memainkan gadget, bahkan ketika 

mereka lebih memahami dari orang tuanya. Dampak seperti ini tidak seharusnya 

terjadi pada anak usia dini karena semakin lama mereka menggunakan gadget tanpa 

batas, semakin banyak ketergantungan yang akan mereka alami. Jika anak sudah 

terlanjur kecanduan gadget, masalah akan semakin meningkat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jika orang tua mampu memahami 

dan mengawasi anak-anak mereka dengan baik, rasa ketergantungan pada 

penggunaan gadget dapat dikurangi dengan membatasi penggunaan gadget yang 

dilakukan dengan baik antara orang tua dan anak-anak. 
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Seperti yang ditunjukkan oleh hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa pengaruh gadget terhadap anak-anak usia 

dini di Lingkungan Salumakarra sangat mempengaruhi perkembangan mental anak. 

di mana anak-anak dari usia 1 hingga 6 tahun harus dididik dengan kasih sayang, 

dan pengawasan orang tua dapat berbalik arah setelah mereka mengenal perangkat 

tersebut. Anak-anak yang tidak memiliki pengawasan dan kontrol orang tuanya 

tontonan yang mereka lihat setiap hari memengaruhi pola pikir dan perilakunya. 

Hasil observasi dan wawancara dengan anak-anak usia dini di Lingkungan 

Salumakarra menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka sudah mahir 

menggunakan perangkat tersebut. Namun, orang tua dan anggota keluarganya 

memiliki perangkat yang digunakan. dan perangkat yang mereka gunakan hanya 

untuk bersenang-senang. Dari pengamatan tersebut, peneliti menjelaskan bahwa 

hanya seperempat dampak positif dari seringnya anak-anak menggunakan gadget 

di Lingkungan Sakumakarra, dan dampak negatifnya lebih besar. Oleh karena itu, 

orang tua harus melakukan lebih banyak untuk membatasi waktu anak-anak mereka 

untuk tidak menggunakan gadget terlalu sering. Jika penggunaan gadget tidak 

dibatasi, efek negatif yang sudah ada akan semakin meningkat dan efek negatif 

lainnya akan muncul secara bertahap.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

berbagai sumber mengenai tentang “Pola Komunikasi Orang Tua dalam Membatasi 

Penggunaan Gadget pada Anak Usia Dini di Lingkungan Salumakarra Kelurahan 

Noling Kabupaten Luwu” maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pola komunikasi orang tua dalam membatasi penggunaan gadget pada anak 

usia dini adalah memberikan batasan pada penggunaan gadget, memberikan 

pemahaman dalam penggunaan gadget, dan mengontrol anak dalam menggunakan 

gadget. Serta faktor penghambat pada penelitian ini adalah ditemukannya dari 

faktor kesibukan orang tua, kurangnnya pemahaman teknologi, tidak dapat 

menahan rasa kasihan kepada anak, tidak bersifat tegas kepada anak, dan minimnya 

mengontrol dan membatasi anak dalam penggunaan gadget. Dan dampak yang 

ditimbulkan oleh penggunaan gadget oleh anak-anak dilihat dalam rutinitas sehari-

hari mereka di Lingkungan Salumakarra di mana mereka tetap menggunakan 

gadget. Menunjukkan terdapat beberapa dampak negatif dan positif. Resiko 

ketergantungan, kesulitan mengatur emosi, malas belajar dan susah diatur, dan 

mendukung anak untuk belajar mandiri serta mempercepat proses belajar. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, mengenai pola komuniasi orang tua dalam 

membatasi penggunaan gadget di Lingkungan Salumakarra Kelurahan Noling 

Kabupaten Luwu sebagai berikut: 

1. Orang Tua 

Diharapkan Agar para orang tua senantiasa memantau anak-anak mereka 

dalam hal pertumbuhan dan perkembangan anak tidak terganggu oleh 

penggunaan gadget yang negatif, orang tua harus selalu mengawasi anak-

anak mereka. Jika orang tua tidak mengontrol atau membatasi penggunaan 

gadget, anak-anak akan meremehkan perintah orang tua mereka. 

2. Anak Usia Dini 

Penelitian ini mengharapkan agar anak-anak  yang berada di Lingkungan 

Salumakarra bisa mengurangi penggunaan gadget, yang mana meraka dapat  

mengurangi penggunaan gadget dilakukan secara berkala. Hal ini dilakukan 

untuk membantu  anak dengan mudah melaksanakan aturan yang dibuat 

oleh orang tua mereka bisa terlaksana dengan mudah, apabila anak 

mengikuti instruksi yang diberikan oleh orang tua. 

3. Masyarakat  

Orang tua di Lingkungan Salumakarra Kelurahann Noling Kabupaten Luwu 

umumnya tidak memahami penggunaan gadget secara luas, terutama dalam 

hal penggunaan gadget. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong orang 

tua untuk lebih memperhatikan anak mereka dalam semua hal, terutama 

ketika mereka menggunakan gadget. Untuk mencegah ketergantungan, 

pengawasan dan dorongan harus dilakukan untuk membatasi penggunaan 
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gadget oleh anak-anak. Maksudnya pengurangan waktu agar penggunaan 

gadget pada anak dikurangi, sehingga ketergantungan tidak akan terjadi. 

2. Untuk penelitian Selanjutnya 

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat memperbaiki karena ada 

beberapa kekurangan dalam penelitian ini dari sudut pandang yang berbeda. 

Salah satu kekurangan tersebut adalah bahwa penelitian selanjutnya harus 

memilih subjek anak usia dini dalam penelitian in.
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Lampiran II  

 PEDOMAN PENELITIAN 

Nama : Arifa Husnaeni 

NIM: 105271114720 

Judul: Pola Komunikasi Orang Tua dalam Membatasi Penggunaan Gadget pada 

Anak Usia Dini di Lingkungan Salumakarra Kelurahan Noling Kabupaten Luwu 

Rumusan Masalah: 

1. Bagaimana Pola Komunikasi Orang Tua dalam Membatasi Penggunaan 

Gadget pada Anak Usia Dini di lingkungan Salumakarra Kelurahan Noling 

Labupaten Luwu 

2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Orang Tua Dalam Membatasi 

Penggunaan Gadget pada Anak Usia Dini di lingkungan Salumakarra 

Kelurahan Noling Kabupten Luwu 

3. Bagaiman Dampak Penggunaan Gadget pada Anak Usia Dini di 

Lingkungan Salumakarra Kelurahan Noling Kabupaten Luwu 

A. Observasi  

1. Mengamati lokasi dan kondisi  tempat penelitian. 

2. Pelaksanan kegitan sehari-hari anak dalam menggunakan gadget 

B. Wawancara 

1. Bagaimana pola komunikasi orang tua dalam membatasi penggunaan 

gadget pada anak? 



67 
 

 

2.  Katika anak terlalu lama menggunakan gadget bagaimana cara orang tua 

memberikan penjelasan/pemahaman untuk berhenti menggunakan gadget? 

3. Apakah orang tua memberikan aturan atau mejadwalkan anak 

menggunakan gadget dalam sehari? 

4. Apakah orang tua memberikan waktu dalam membimbing/mengawasi 

pada saat anak menggunakan gadget? 

5. Apa faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam membatasi 

penggunaan gadget pada anak usia dini? 

6. Apa alasan orang tua membiarkan anak menggunakan gadget di usia dini? 

7. Apakah ada perubahan perilaku, sikap, dan cara berfikir anak sebelum dan 

setelah mengenal gadget? 

8. Bagaimana dampak penggunakan gadget pada anak? 

9. Gadget yang digunakan milik sendiri atau milik orang tua? 

10. Aplikasi apa yang sering dilihat dalam gadget? 

11. Apa saja tontonan yang disukai oleh anak? 

12. Bagaimana repon anak ketika orang tua mulai meminta gadget ? 

C. Dokumentasi  

1. Foto-foto kegiatan wawancara bersama orang tua 

2. Foto-foto kegiatan wawancara bersama kerabat dekat (keluarga) 

3. Foto-foto suasana anak menggunakan gadget
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Lampiran III 

 

 

Gambar 1.1 Wawancara dengan Ibu Irmayanti 

 

Gambar 1.2 Wawancara dengan Ibu Hadawiyah 

 

Gambar 1.3 Wawancara dengan Ibu Nurul Oktiana 
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Gambar 1.4 Wawancara dengan Ibu Fitriyah 

 

Gambar 1.5 Wawancara dengan Ibu Sumiati 

 

Gambar 1.6 Wawancara dengan Ibu Ira 
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Gambar 1.7 Wawancara dengan Ibu Siti Salama 

 

Gambar 1.8 Wawancara dengan Ibu Rahmi 

 

Gambar 1.9 Wawancara dengan Ibu Iklimayanti 
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Gambar 1.10 Suasana anak bermain gadget 
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